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ABSTRAK

Rio Marhasan : Pengaruh metode team product didukung media benda konkrit terhadap
kemampuan mendeskripsikan energi panas dan bunyi pada siswa kelas 1V semester 2 SDN
Katerban 2 Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk Tahun ajaran 2016/2017

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan peneliti, bahwa mata pelajaran

IPA terutama materi energi panas dan bunyi di SD masih diajarkan dengan cara konvensional
yaitu guru lebih banyak ceramah ketika menyampaikan materi pelajaran dan materi yang
disampaikan tidak dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari siswa sehingga siswa mudah lupa
terhadap materi yang disampaikan selain itu media yang digunakan masih bersifat abstrak
sehingga sulit dipahami oleh siswa dengan taraf berfikir yang masih konkret.
Permasalahan pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimanakah kemampuan mendeskripsikan
energi panas dan bunyi menggunakan Metode Team Product didukung media konkrit pada
siswa kelas IV semester 2 SDN Katerban 2 Kabupaten Nganjuk? 2) Bagaimanakah
kemampuan mendeskripsikan energi panas dan bunyi tanpa Metode Team Product didukung
media konkrit pada siswa kelas IV semester 2 SDN Katerban 2 Kabupaten Nganjuk? 3)
Adakah perbedaan kemampuan mendeskripsikan energi panas dan bunyi menggunakan
Metode Team Product didukung media konkrit dengan tanpa menngunakan metode team
product didukung media konkrit siswa kelas IV semester 2 SDN Katerban 2 Kabupaten
Nganjuk ?

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian quasi experimental design dan pendeketan
kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas IV SDN Katerban 2, yaitu siswa kelas 1V B
sebagai kelas ekperimen dan siswa kelas IV A sebagai kelas kontrol kemudian kedua kelas
diberikan 2 tes yaitu pretest dan posttest.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) kemampuan siswa mendeskripsikan energi
panas dan bunyi menggunakan metode team product dinyatakan ada pengaruh dan telah
memenuhi standart nilai KKM 75,00 terbukti dari hasil rata-rata nilai pretest 58,75 dan
posttest 84,17. (2) kemampuan siswa mendeskripsikan energi panas dan bunyi tanpa metode
team product dan media konkrit dinyatakan ada pengaruh namun masih kurang dengan
standart nilai KKM 75,00 terbukti dari hasil rata-rata nilai pretest 59,20 dan posttest 73,60. (3)
ada perbedaan yang signifikan kememampuan siswa mendeskripsikan energi panas dan bunyi
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terbukti dari hasil rata-rata nilai posttest kelas
eksperimen vyaitu 84,17 sedangkan rata-rata nilai posttest kelas kontrol yaitu 73,60 selain itu
berdasarkan hasil analisis uji t dengan menggunakan independent sample test, sign 2-tailed
0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak Ha diterima.

Kata kunci: Metode team product, Media benda konkrit, Kemampuan mendeskripsikan energi
panas dan bunyi.
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PENDAHULUAN

a. Latar Belakang

IImu pengetahuan alam
atau dapat disebut juga IPA
merupakan salah satu mata
pelajaran pokok dalam
kurikulum pendidikan
Indonesia,  termasuk  pada
jenjang Sekolah Dasar. Mata
pelajaran IPA di SD diarahkan
untuk meningkatkan
kemampuan  peserta  didik
dalam  memahami  konsep-
konsep dan fakta-fakta ilmiah.
Disamping itu IPA  juga
diberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk
mengembangkan rasa ingin
tahu dan kemampuan berfikir
kritis  dalam  menyelesaikan
suatu masalah.

Tujuan pembelajaran IPA di
SD menurut Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP
2006 ).

Tujuan mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam ditetapkan
sebagai berikut: (¢D)
Memperoleh keyakinan
terhadap  kebesaran  Tuhan
Yang Maha Esa berdasarkan
keberadaan, keindahan dan
keteraturan alam ciptaan-Nya.
2 Mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman
konsep-konsep  IPA  yang

bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. 3)

Mengembangkan rasa ingin

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 01 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA

tahu, sikap  positif  dan
kesadaran  tentang  adanya
hubungan yang saling
mempengaruhi  antara  IPA,
lingkungan, teknologi dan
masyarakat. 4)
Mengembangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah
dan membuat keputusan. (5)
Meningkatkan kesadaran untuk
berperan serta dalam
memelihara, menjaga, dan
melestarikan lingkungan alam.
(6)Meningkatkan  kesadaran
untuk mengahargai alam dan
segala keteraturannya sebagai
salah satu ciptaan Tuhan. (7)
Memperoleh bekal
pengetahuan,  konsep  dan
keterampilan IPA sebagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan
ke SMP.

Berdasarkan kutipan di atas

dapat diketahui bahwa
pembelajaran IPA
berhubungan  dengan cara
mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga IPA
bukan  hanya  penguasaan
kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip
saja tetapi juga merupakan
suatu proses  penemuan.
Pendidikan IPA diharapkan
dapat menjadi wahana bagi
peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan
alam sekitar, serta
pengembangan lebih  lanjut
dalam  menerapkannya di
dalam kehidupan sehari-hari.
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Proses pembelajarannya
IPA menekankan pada
pemberian pengalaman
langsung untuk
mengembangkan  kompetensi
agar menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara
ilmiah. Proses kegiatan ilmiah
misalnya mengamati,
mengklasifikasi, memprediksi,
merancang, dan melaksanakan
percobaan atau eksperimen.

Salah satu kompetensi dasar
kelas IV semester 2 dalam
pembelajaran IPA yaitu pada
standar kompetensi Memahami
berbagai bentuk energi dan
cara penggunaannya dalam
kehidupan sehari-hari dengan
kompetensi dasar
Mendeskripsikan energi panas
dan bunyi yang terdapat di
lingkungan sekitar serta sifat-
sifatnya, pada KD tersebut
terdapat  sebuah  kegiatan
pembelajaran yang
mengarahkan  siswa  untuk
melakukan kegiatan praktek
secara langsung dan
mengamati . Kegiatan tersebut
merupakan cara penyajian
pelajaran, di  mana siswa

melakukan  praktek secara
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langsung dengan mengalami
sendiri sesuatu yang dipelajari
atau melakukan sendiri,
mengikuti suatu proses,
mengamati suatu objek,
keadaan atau proses sesuatu
dilakukan secara langsung agar
siswa dapat mendeskripsikan
energi panas dan bunyi dalam
lingkungan  sekitar  secara
benar.

Dalam pembelajaran IPA di
SD melalui hasil observasi
peneliti pada kenyataannya
menunjukkan bahwa proses
belajar mengajar (PBM) kelas
di SDN katerban 2 pada mata
pelajaran IPA, Salah satu
kompetensi dasar kelas 1V
semester 2 dalam pembelajaran
IPA  vyaitu pada standar
kompetensi Memahami
berbagai bentuk energi dan
cara penggunaannya dalam
kehidupan sehari-hari dengan
kompetensi dasar
Mendeskripsikan energi panas
dan bunyi yang terdapat di
lingkungan sekitar serta sifat-
sifatnya. Pembelajaran
cenderung menggunakan
metode ceramah, penugasan,

danhanyaberpusatpada  guru.
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Kondisi ini memaksa siswa
cenderung didorong  untuk
menghafal, sehingga siswa
kurang menguasai konsep dan
kurang bisa untuk memahami
tentang materi. Selain itu, dari
hasil pengamatan diketahui
bahwa hasil belajar masih
dibawah KKM. Rendahnya
nilai yang diperoleh oleh siswa
kelas 1V dikarenakan guru
kurang mampu
mengembangkan  Kkreativitas
dan kompeten sisiswa dalam
menyajikan pembelajaran yang
efektif dan efisien, sesuai
dengan kurikulum dan polapike
rsiswa.Untuk mengembangkan
kreativitas dan  kompetensi
siswa seharusnya guru tidak
menggunakan model
pembelajaran tradisional, tetapi
menggunakan model
pembelajaran yang inovatif.
Berkaitan dengan masalah
yang terjadi di SDN Kkaterban 2
Penulis menerapkan salah satu
metode pembelajaran  yang
dapat mengkondisikan
lingkungan belajar yang aktif,
mengutamakan  kerja sama
team dan mengurangi

kejenuhan , yaitu metode team
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product karena dapat
memenuhi  kebutuhan siswa
akan berpikir kritis
memecahkan masalah  dan
mengintegrasikan pengetahuan
dengan dengan pegalaman
sekaligus dapat meningjkatkan
hubungan sosial
,menumbuhkan sikap toleransi
dan menghargai  pendapat
orang lain.

Dengan demikian metode
team product dapat lebih cocok
jika didukung dengan media
pembelajaran konkrit (media
nyata), penggunaan benda-
benda nyata dengan
memberikan pemahaman nyata
kepada siswa, sehingga siswa
tidak mengangan-angan
bentuknya saja. Siswa dapat
belajar secara langsung
menggunakan media benda
konkrit yang sudah disediakan
dengan kerja sama team siswa
dapat menghasilkan sebuah
produk baik itu tertulis maupun
berwujud benda. Penerapan
metode team product didukung
media benda konkrit
memungkinkan pembelajaran
menjadi lebih menarik dan

menyenangkan, seingga siswa

simki.unpkediri.ac.id
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dapat mengembangkan
kemampuan dan minat
belajarnya  dengan lebih
optimal.

Dari pemaparan masalah
maka akan diajukan penelitian
berjudul: Pengaruh Metode
Team Product Didukung
Media Benda Konkrit
Terhadap Kemampuan
Mendeskripsikan Energi
Panas Dan Bunyi Pada Siswa
Kelas 1V Semester 2 SDN
Katerban 2  Kecamatan
Baron Kabupaten Nganjuk
Kajian Teori

Metode Team  Product
merupakan metode informal
pembelajaran kooperatif. Dalam
pembelajaran metode team
product mengharapkan siswa
dapat menghasilkan sebuah
produk bisa berupa tulisan
maupun berupa barang. Metode
team produk melibatkan kerja
sama team , tanggung jawab
masing masing anak untuk
mendapatkan pemahaman
tersendiri.

Menurut Huda (2013: 130),
dinamakan Team Product
karena setiap kelompok
diminta untuk berkreasi atau
menciptakan sesuatu.
Dalam metode  Team
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Product semua hal atau
kegiatan yang dilakukan
oleh  setiap  kelompok
haruslah berbentuk sebuah
produk, baik itu abstrak
maupun konkret.

Untuk memastikan adanya
tanggung jawab pada setiap
siswa atau individu, guru dapat
memberikan peran atau tugas
yang  berbeda-beda  pada
masing-masing anggota dalam
setiap kelompok untuk
menciptakan  satu  produk
kelompok.

Pengertian benda konkrit
merupakan benda yang
sebenarnya, benda/media yang
membantu pengalaman nyata
peserta didik. Media benda
konkrit memiliki fungsi selain
untuk memberi pengalaman
nyata dalam kehidupan siswa
juga berfungsi untuk menarik
minat belajar siswa. Hal ini
sesuai dengan pendapat
Ibrahim dan Nana Syaodih
(2010:119),
sebagai berikut:

Media benda konkrit adalah
objek yang sesungguhnya
yang akan memberikan
rangsangan yang amat
penting bagi siswa dalam
mempelajari berbagai hal,
terutama yang menyangkut

menyatakan

simki.unpkediri.ac.id
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pengembangan product didukung media benda
keterampilan tertentu. konkrit dalam materi
Media  benda  konkrit mendeskripsikan energi panas
memiliki fungsi selain untuk dan bunyi :
memberi pengalaman nyata 1) Siswa membentuk
dalam kehidupan siswa juga kelompok setiap kelompok
berfungsi untuk menarik terdiri dari 6 anak.
minat belajar siswa. 2) Guru memberi penjelasan
c. Implementasi Pembelajaran terkait materi
IPA dengan metode team mendeskripsikan energi
product didukung media panas dan bunyi.
benda konkrit 3) Setiap kelompok
Metode  team  product mendapatkan LKS yang
merupakan  metode  yang didalamnya terdapat tugas
mengharapkan siswa dapat untuk  membuat produk
berkreasi menghasilkan sebuah yang sesuai dengan materi.
karya atau produk. Siswa dapat 4) Setiap  kelompok yang
menghasilkan sebuah karya selesai  mempresentasikan
baik secara tertulis maupun produk atau karyanya di
berwujud benda. Metode team depan kelas.
product sangat cocok dibantu Dalam pembelajaran seperti
dengan media konrit atau nyata langkah langkah diatas siswa
untuk menyampaikan akan  lebih  aktif  dalam
pembelajaran  IPA  materi pembelajaran dan siswa akan
mendeskripsikan energi panas lebih memahami materi yang
dan bunyi. Dalam materi energi disampaikan oleh guru.
panas media nyata berupa lilin Pembelajaran dengan metode
dan sendok, kemudian dalam ini dapat membuat siswa lebih
energi bunyi berupa telfon kreatif dapat menghasilkan
mainan dari bahan bekas (gelas sebuah karya yang sesuali
plastik) disekitar rumah. dengan materi yang dipelajari,
Langkah-langkah sehingga pembelajaran dapat
pembelajaran metode team
RIO MARHASAN 13.1.01.10.0230 simki.unpkediri.ac.id
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berjalan sesuai yang
diharapkan.

Menurut Alfi Laila dan
Sutrisno  Sahari  (2016:4),
menjelaskan bahwa “kreatifitas
merupakan kemampuan
memberikan gagasan-gagasan
baru yang dapat diterapkan
dalam pemecahan masalah”.

Dalam pembelajaran siswa
menghasilkan sebuah Produk
sesuai materi yang di pelajari,
sehimgga siswa lebih kreatif
dalam memecahkan sebuah

masalah.

Tabel 3.1 Variabel Bebas
(X)

No | Variabel bebas (X)

1 Metode team product

2 Media Konkrit / Asli

b. Variabel Terikat

Sugiyono ( 2014 : 61 )

29

menyatkan bahwa variabel
terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel
bebas’’. Yang berkedudukan
sebagai variabel terikat dalam

penelitian ini yaitu kemampuan

II. METODE PENELITIAN

1. Identifikasi variabel penelitian

a. Variabel Bebas.

Sugiyono ( 2014 :
menyatakan bahwa ’variabel
bebas adalah merupakan

variabel yang mempengaruhi

atau yang menjadi

perubahannya atau timbulnya

variable dependen terikat’’.

mendeskripsikan energi panas
dan bunyi.

Tabel 3.2Variabel Terikat

NoY Variabel Indikator
) Terikat (Y)

1 Mendeskrip | 1. Menjelaskan

sikan energi energi panas
panas dan dan bunyi
bunyi 2. Menyebutkan

perpindahan

energi panas
3. Menyebutkan

perambatan

Dalam penelitian ini metode
team product didukung media

konkret sebagai variabel bebas.

bunyi

RIO MARHASAN 13.1.01.10.0230
FKIP - PGSD
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2. Teknik dan Pendekatan

Penelitian

a.

Teknik Penelitian

Dalam penelitian ini teknik
penelitian yang akan digunakan
teknik

Metode eksperimen

adalah eksperimen.

adalah
yang
mencari

metode penelitian

digunakan  untuk
pengaruh treatment(perlakuan)
(Sugiyono:2015

107).Dengan

experimental-posttest

tertentu
desain  semu
control
design, desain dapat dilihat
sebagai berikut :

Tabel 3.3 Desain

Penelitian
Tes Perla Tes
Kelompok awal kuan akhir
Eksperimen Y, X3 Y,
Kontrol Y, X, Y,
Keterangan :

Y1 = Pretest Kelompok
eksperimen

Y1 = Pretest kelompok kontrol
X 1= Perlakuan dengan metode
team product didukung media
konkret

Xo= perlakuan tanpa metode
team product dan tanpa
didukung media konkret

Y, = Hasil posttest kelompok
eksperimen

Y, = Hasil Posttest kelompok

kontrol

RIO MARHASAN 13.1.01.10.0230
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b. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan
kuantitatif.Menurut Sugiyono (
2015 : 14 ) pendekatan
kuantitatif dapat diartikan :

Metode penelitian  yang
berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan
untuk meneliti pada
populasi atau  sampel
tertentu, teknik pengambilan
data pada umumnya
dilakukan secara random,
pengumpulan data
menggunakan instrumen
penelitian , analisis data
bersifat kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Dalam penelitian ini data yang

dihasilkan berupa data

kuantitatif atau berupa angka.

3. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat Penelitian
dilakukan di
SDN Katerban 2 Kecamatan

Penelitian

Baron Kabupaten Nganjuk.

Alasan  dipilihnya  tempat

penelitian ini dikarenakan SDN
Katerban 2 mayoritas guru
masih

mengajar secara

konvensional dan tanpa

penggunaan media.

simki.unpkediri.ac.id
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b. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan
dilaksanakan selama 6 bulan,
terhitung mulai bulan januari
sampai dengan juni 2017.
4. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Menurut Sugiyono ( 2014 :
117 ) menyatakan bahwa
adalah

populasi wilayah

generalisasi yang terdiri atas

obyek /  subyek  yang
mempunyai  kualitas  dan
karakteristik  tertentu  yang

ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya *’.

Dalam  penenelitian  ini
populasi yang dihadirkan oleh
peneliti adalah seluruh siswa
kelas I-VI SDN Katerban 11

kecamatan Baron Kabupaten

Nganjuk.
b. Sampel

Menurut Suharsimi
Arikunto (2013 174 )

mengemukakan bahwa sampel
adalah sebagian atau wakil
yang diteliti.
Sedangkan Sugiyono ( 2015

populasi

:118 ) mengemukakan bahwa
sampel adalah bagian dari

jumlah dan karakteristik yang

RIO MARHASAN 13.1.01.10.0230
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dimiliki oleh populasi tersebut.
Dalam penelitian ini Siswa
IV SDN Katerban 2

sebagai sample , terdapat dua

kelas

kelas yaitu Kelas A dan B.
Dalam penelitian ini kelas

IV A sebagai kelas kontrol dan

Kelas IV B sebagai kelas
eksperimen.

Hasil dan Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  nilai

pretest dan nilai posttest pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen yang
telah dianalisis melalui prosedur
data  maka

analisis dapat

disimpulkan ringkasan hasil

analisis data dalam taabel berikut

ini.
Tabel 4.13
Ringkasan hasil analisis data
Nilai rata-rata | Jumla
Kelas Prete | Postte _h
Eksperim
en (IV |5875]| 84,17 | 24
B)
Kontrol 25
(IV A) 59,20 | 73,60
1. Interpretasi Hasil Analisis

Data

a. Kemampuan siswa kelas
IV B yang berjumlah 24
siswa dalam kemampuan

mendeskripsikan  energi
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panas dan bunyi
menggunakan metode
team product didukung
media konkrit memperoleh
hasil nilai rata-rata pretest
58,75 dan nilai rata-rata
posttest 84,17.
Kemampuan siswa kelas
IV A yang berjumlah 25
siswa dalam kemampuan
mendeskripsikan  energi
panas dan bunyi tanpa
metode team  product
didukung media konrit
memperoleh hasil nilai
rata-rata pretest 59,20 dan
nilai  rata-rata  posttest
73,60.

Ada  perbedaan  yang
signifikan antara
pembelajaran
menggunakan metode
team product didukung
media  konkrit  dengan
pembelajaran tanpa
metode team  product
didukung media konkrit.
Hal ini terbukti dari nilai
rata-rata pretest 58,75 dan
nilai  rata-rata  posttest
84,17 kelas eksperimen
sedangkan nilai rata-rata

pretest 59.20 dan nilai

RIO MARHASAN 13.1.01.10.0230
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rata-rata  posttest 73,60

kelas kontrol.

2. Pembahasan

1. Kemampuan

mendeskripsikan  energi
panas dan bunyi
menggunakan metode
team product didukung
media konkrit siswa kelas
IV semester 2 SDN
Katerban 2 dengan
ketuntasan > KKM .
Berdasarkan  hasil
analisis data pada kelas 1V
semester 2 SDN Katerban
2 Kecamatan Baron
Kabupaten Nganjuk tahun
ajaran 2016/2017
kemampuan
mendeskripsikan  energi
panas  dan bunyi
menggunakan metode
team product didukung
media konkrit dinyatakan
ada pengaruh yang
signifikan ~ yakni  ada
peningkatan nilai dari hasil
pretest dan posttest serta
telah memenuhi standart
nilai KKM (75,00)
dibuktikan dengan nilai
rata-rata  hasil  pretest

58,75 sedangkan nilai rata-

simki.unpkediri.ac.id
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rata hasil posttest 84,17>
nilai KKM (75,00).

Pada pembelajaran
eksperimen  ini  siswa
diharapkan untuk aktif
dalam pembelajaran
dengan cara berkelompok
untuk membuat sebuah
produk  baik  abstrak
maupun konkrit,
disamping itu siswa juga
menggunakan media
konkrit sehingga siswa
dapat mengamati secara
langsung dan mengalami
secara langsung materi
yang disampaikan guru

menurut Ibrahim dan Nana

Syaodih (2010:119),
menyatakan sebagai
berikut:

Media benda

konkret adalah objek yang
sesungguhnya yang akan
memberikan  rangsangan
yang amat penting bagi
siswa dalam mempelajari
berbagai hal, terutama
yang menyangkut
pengembangan
keterampilan tertentu.
Penggunaan benda-

benda nyata atau makhluk
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hidup (real life materials)
dalam pengajaran
seringkali  paling  baik
karena memberikan contoh
nyata pada siswa sehinga
siswa tidak hanya
mengangan-angan bentuk
nyatanya.

Kemampuan
mendeskripsikan  energi
panas dan bunyi tanpa
metode team  product
didukung media konrit
siswa kelas IV semester 2
SDN Katerban 2
ketuntasan kurang dari
KKM.

Berdasarkan  hasil
analisis data pada kelas 1V
semester 2 SDN Katerban
2 Kecamatan Baron
Kabupaten Nganjuk tahun
ajaran 2016/2017
kemampuan siswa
mendeskripsikan  energi
panas dan bunyi tanpa
metode team product dan
media konkrit dinyatakan
ada  pengaruh  karena
terdapat peningkatan nilai
dari hasil pretest dan
posttest namun  masih

kurang jika dibandingkan

simki.unpkediri.ac.id
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dengan standart nilai KKM
(75,00) dibuktikan dengan
nilai rata-rata hasil pretest
kelas kontrol 59,20
sedangkan nilai rata-rata
posttest 73,60.

Peningkatan nilai
yang masih kurang
tersebut dipengaruhi oleh
pembelajaran IPA di kelas
kontrol  yang  bersifat
konvensional atau tanpa
menggunakan metode
team product dan media
konkrit sehingga siswa
tidak terlibat aktif dalam
proses pembelajaran dan
siswa kurang mampu
memahami materi energi
panas dan bunyi karena
media yang digunakan
masih  bersifat  abstrak
berupa gambar yang ada di
buku LKS. sedangkan
pada tahap ini proses
pembelajaran harus
melalui tahapan konkret,
semi konkrit, pengamatan
serta penalaran hal ini
ssuai dengan pendapat
Ahmad susanto ( 2013 :
167 ) bahwa :
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“Sains atau IPA
adalah usaha manusia
dalam manusia dalam
memahami alam semesta
melalui pengamatan yang
tepat pada sasaran, serta
menggunakan  prosedur,

dan dijelaskan dengan

penalaran sehingga
mendapatkan suatu
kesimpulan”.

. Ada perbedaan
menggunakan metode

team product didukung
media konkrit dibanding
tanpa metode team product
didukung media konkrit
terhadap kemampuan
mendeskripsikan  energi
panas dan bunyi pada
siswa kelas IV SDN
Katerban 2 dengan
keunggulan pada
penggunaan metode team
product didukung media
konkrit.

Berdasarkan  hasil
analisis data pada kelas 1V
SDN Katerban 2
Kecamatan Baron
Kabupaten Nganjuk tahun
ajaran  2016/2017 Ada

perbedaan yang signifikan

simki.unpkediri.ac.id
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antara pembelajaran
menggunakan metode
team product didukung
media  konrit  dengan
pembelajaran tanpa
metode team  product

didukung media konkrit.
Hal ini terbukti dari hasil
perhitungan di peroleh
taraf sig (2 tailed) yaitu
0.000 > signifikasi 0.05

sehingga terdapat

perbedaan hasil belajar
kelas eksperimen dan kelas
kontrol yaitu dengan nilai

rata-rata pretest 58,75 dan

nilai  rata-rata  posttest
84,17 pada kelas
eksperimen sedangkan

nilai rata-rata pretest 59,20
dan nilai rata-rata posttest
73,60 kelas kontrol.

Dari  hasil data
tersebut dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa
yang
metode

menggunakan
team  product
didukung media konkrit
lebih baik dibandingkan
hasil belajar siswa di kelas
dengan pembelajaran
tanpa metode team product

didukung media konkrit.
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3. SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis
penelitian ini  dapat

data,

disimpulkan sebagai berikut.

1.

Kemampuan siswa
mendeskripsikan  energi
panas dan bunyi mata

pelajaran IPA kelas 1V
semester 2 SDN Katerban
2 Kecamatan Baron

Kabupaten Nganjuk tahun

ajaran 2016/2017
menggunakan metode
team product didukung

media konkrit dinyatakan

yang
ada

ada pengaruh

signifikan  yakni
peningkatan nilai dari hasil

pretest dan posttestserta

telah memenuhi standart
nilai KKM (75,00)
dibuktikan dengan nilai
rata-rata  hasil  pretest
58,75  sedangkan nilai
rata-rata  hasil  posttest

84,17> nilai KKM (75,00).
Kemampuan siswa
mendeskripsikan  energi

panas dan bunyi mata
pelajaran IPA kelas IV
semester 2 SDN Katerban
2 Kecamatan Baron

Kabupaten Nganjuk tahun

simki.unpkediri.ac.id
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ajaran 2016/2017 tanpa
metode team  product
didukung media konkit
dinyatakan ada pengaruh
karena terdapat
peningkatan nilai dari hasil
pretest dan posttest namun
masih kurang jika
dibandingkan dengan
standart nilai KKM
(75,00) dibuktikan dengan
nilai rata-rata hasil pretest
kelas kontrol 59,20
sedangkan nilai rata-rata

posttest 73,60 kurang dari

KKM (75,00).
Ada perbedaan
kemampuan siswa

mendeskripsikan  energi
panas dan bunyi mata
pelajaran IPA kelas 1V
semester 2 SDN Katerban
2 Kecamatan Baron
Kabupaten Nganjuk Tahun
ajaran 2016/2017 antara
pembelajaran

menggunakan metode
team product didukung
media  konrit  dengan
pembelajaran tanpa
metode team  product
didukung media konkrit.

Hal ini terbukti dari hasil
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perhitungan di peroleh
taraf sig (2 tailed) yaitu
0.000 > signifikasi 0.05
sehingga terdapat
perbedaan hasil belajar
kelas eksperimen dan kelas
kontrol yaitu dengan nilai
rata-rata pretest 58,75 dan
nilai  rata-rata  posttest
84,17 pada kelas
eksperimen sedangkan
nilai rata-rata pretest 59,20
dan nilai rata-rata posttest

73,60 kelas kontrol.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka
di kemukakan saran sebagai berikut:

1. Bagi guru: dalam proses belajar

mengajar  siswa hendaknya
diberikan dorongan atau
motivasi agar lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran yakni
guru dapat menginovasi
pembelajaran dengan model-
model  pembelajaran  yang
menarik perhatian siswa seperti
menerapkan  metode  team
product dan media konkrit
dimana suiswa akan diajak
untuk  melakukan  sebuah
percobaan dengan benda
konkrit dan membuat karya

baik secara abstrak maupun

simki.unpkediri.ac.id
I112]]



Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 01 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA

Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

konkrit dengan demikian siswa
akan lebih mudah menangkap
atau memahami materi yang
diajarkan oleh guru.

2. Bagi pihak sekolah : pihak
sekolah hendaknya
meningkatkan sarana prasarana,
dan kedisiplinan guru, salah
satu cara yang dapat dilakukan
yaitu  dengan  memberikan
pelatihan atau seminar pada
guru agar dapat meningkatkan
kompetensinya dalam
mengajar.
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